| SUKUK RITEL |

PROSPEK MENANTANG SR022

Bisnis, JAKARTA — Kementerian Keuangan bakal segera menawarkan Surat Berharga Negara (SBN| ritel ketiga pada 2025
berupa Sukuk Ritel (SR seri SRO22 dengan proyeksi farget penjualan lebih finggi di tengah kefegangan geopolitik global akibat
pengumuman tarif Amerika Serikat.

itjen Pengelolaan

Pembiayaan dan

Risiko (DIPPR)

Kemenkeu akan

merilis sukuk ritel

seri terbaru yang

dibuka penawarannya mulai 16

Mei 2025 hingga I8 Juni 2025.

Kepala Divisi Riset Ekonomi lem-

baga Pemeringkat Efek Indonesia

(Pefindo) Suhindarto mengatakan

bahwa kupon SRO2Z2 diproyeksi

akan ditawarkan dalam rentang

6,5%—6,8%. tergantung pada

kondisi yield di pasar dan tenor
yang ditawarkan.

Dia menjelaskan, apabila peme-

rintah menerbitkan SRO22 dalam

dua jangka wakiu atau tenor, yaitu

Kemungkinan yield
akan bergerak ke
6,5%—6,7% untuk
tenor 3 tahun dan
6,6%—6,8% untuk

ek S R CoMm
3 tahun dan 5 tahun dan untuk  ketidakpastian.
dua tenor tersebut yield-nya saat ini “Kondisi ini akan mempengarnuhi

berada pada 6,625% dan 6,694 %
per 23 April 2025.

Di samping itu, dia memperki-
rakan yield akan cenderung sedi-
Kit turun saat SR0O22 ditawarkan
pertama kali pada 16 Mei nanti
karena pasar relatif stabil di tengah
masa tunggu penundaan kebijakan
pengenaan tanf resiprokal Trump.

“Kemmungkinan yield akan berge-
rak ke 6,5%—6,7% untuk tenor
3 tahun dan 6,6%—6.8% untuk
tenor 5 tahun. Begitu juga, kupon
SR022 kemungkinan akan dita-
warkan pada rentang tersebut,”
katanya, Kamis (24/4).

Dia menjelaskan bahwa pasar
terkorelsi saat Thomp mengumum-
kan tarif resiprokal. Hasilnya, harga
sural utang pemerintah turun,
yield naik dan rupiah terdepresiasi.
Diskon harga tersebut kemung-
kinan besar akan menarik minat
investor dalam wakiu dekal ini.

Selain itu, depresiasi juga mem-
buat investor dapat membeli lebih
banyak unit untuk satu dolar yang
mereka tukarkan ke rupiah untuk
membeli surat ulang pemerin-
tah Indonesia. Sebagai hasilnya,
investor akan banyak memburu

minat terhadap SR022, relatif ter-
hadap instrumen sejenis seperti FR
Ifixed rate] ataupun PBS [project
Basad suknk],” katanya.

Sementara itu apabila yield
ditawarkan terlalu rendah dan
yield di pasar naik dengan yield
FR dan PBS juga naik melebihi
kupon SR022, maka penawaran
akan menjadi kurang menarik
dan kurang bisa memikat investor
unituk membeli instrumen tersebut.

Kondisi ini disebabkan inves-
tor cenderung memilih yield FR
dan PBS dengan tenor yang sama
namun menawarkan kupon dan
yield yang lebih tinggi.

Kedua, kebotuhan tinggi pener-
bitan. Pemerintah membutuhkan
lebih banyak dana sejak
awal 1ahun ini seiring
dengan defisit anggaran
vang relatif lebih besar
dibandingkan dengan dua
tahun terakhir. Sehingga,
pemerintah akan cende-
rung memaksimalkan pe-
nerbitan kali ini dengan
menawarkan imbal hasil

ikan yicld ke depan. 5u- bahwa per akhir
hindarto memperkirakan Maret 2025, defi- Tahun Seri Kupon Tenor Pemesanan Jumiah Masa
pada Juni atau mendekali  sit telah mencapai (%) {Rp Trifiun) Inwestor Penawaran
batas wakiupenundaan larif  Rpld.2 triliunalau  pge | sgom 12% 3 Tahun 556 14,295 30 Jan -20 Feb 2009
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2014 SRO06 8,75% 3 Tahum 19,32 34692 14 - 28 Feb 2014
2015 SROOT 8,29% 3 Tahun 2191 29.706 23 Feb - 6 Mar 2015
2016 SRO08 83% 3 Tahun A 48.444 19 Feb - 4 Mar 2016
2017 SRO09 6,9% 14,04 29.838 27 Feb - 17 Mar 2017
20018 SRO10 5.9% 3 Tahun 844 922 23 Feb - 16 Mar 2018
2019 SRON 8,05% 3 Tahun e 35.026 1- 21 Mar 2019
2020 SRO12 63% 1214 23.952 24 Feb - 18 Mar 2020
2020 SROT3 6,05% 25,67 44,303 28 Ags - 23 Nov 2020
201 SR04 5.4T% 16,7 35.626 26 Feb - 17 Mar 2021
2021 SRO15 51% Z1.00 49027 20 Ags - 15 Sep 2021
FiiFrd SRO16 4.95% 18,44 44579 25 Feb - 17 Mar 2022
022 | SROIT | S59% 2697 65.362 19 Ags - 14 Sep 2022
2023 |SROIBT3 | 625% 16,95 3- 29 Mar 2023
SROIB TS 6,4% 4,54
DJPPR Kemenken RI akan meriiis SRO18 2149 SEAT?
Hﬁ' Sukuk Kitel (SR} seri SRO22 yang 2023 | SROI9T3 | 595% 1754 1- 20 Sep 2023
=5 dibuka penawarannya mulai 16 Mei SROI9 TS 6,1% 119
2025 hingga 18 Juni 2025. SRO19 2533 62.083
_ Pefindo memproyeksi kupon SRO22 akan ditawarkan 2028 mg 6.3% LA 1- 27 Mar 2024
+,.r,§- dalam rentang 6,5% - 6,8%, tergantung pada kondisi ﬂmﬂ.‘iﬂu 6.4% 3'5:
yield di pasar dan tenor yang ditawarkan. 213 63.009
SROZITE | 6,35% 19,27 23 Ags - 18 Sep 2024
Pemerintah diperkirakan menargetkan penjualan SRO21 TS 6,45 495 63.622
e"j sejumiah seri SBH ritel bisa lebih tinggi. N Kaanrion Nacg s, it BEcals B PSITA ROVIZAR

Menurutnya, kondisi ini kontras
dengan periode yang sama tahun
sebelummnya, yang masih menca-
tatkan surplus Rp8,1 triliun. Oleh
karena itu, kebutuhan pemerintah
untok membiayai defisit anggar-
an pada semester /2025 akan
cenderung lebih tinggi daripada
periode yang sama tahun lafu.

“Apalagi, kalau kami lihat secara
keseluruhan, pemerintah menarget-
kan defisit yang lebih besar untuk
2025 daripada 2024,” tambahnya.

MINAT TINGGI

Di sisi lain, sukuk ritel masih
cukup memikat para investor te-
cermin dari penjualan pada tahun
lalu. Kementerian me-
netapkan hasil penjualan Sukuk
Ritel SR021 sebesar Rp24.2 triliun
pada 2024

Perincian hasil penjual-

63.622 investor.

Sukuk Ritel seri SR021T3
(tenor 3 tahun) mena-
warkan tingkat imbalan/

tenor 5 tahun. Begitu surat utang pemerintah unuk  come Analyst Pefindo Ah- kupon tetap sebesar 6,35%
juga, kupon SR022 mengantisipasi ketidakpastian ke mad Nasrudin menyebut belum  per tahun dan seri SRO21TS (tenor
! A depan. Sebab, instrumen tersebut  mempunyai gambaran terkait dengan 5 tahun) sebesar 6,45% per tahun.
kemungkinan akan dinilai relatif lebih aman. tarpet penjualan SR022. Meski begi-  Masa penawaran dilakukan sejak
ditawarkan pada Peningkatan minat tersebut di-  tu, apabila mefihat kondisi saat ini, 23 Agusius—I18 Seplember 2024
vakini akan berlangsung sampai ~ menuruinya pemerintah mungkin Sukuk Ritel seri SRO2IT3 dan
rentang tersebut. harga cukup tinggi dan mendekati  menargetkan penjualan sejumlah  SROZITS diterbitkan menggunakan
batas wakiu penundaan tarif  seri SBN ritel bisa lebih tinggi. akad fjarah asset to be leasad, de-
resiprokal. “Kenapa lebih tinggi! Pemerintah  ngan menggunakan barang milik
Menuruinya, pemerintah pada awal tahun ini membutuh- negara (BMN) dan proyek APEN
mungkin bisa sajamenawar-  Kan pendanaan yang lebih tinggi  tahun 2024 sebagai nnderfying asset,
kan pada batas atas renlang ~ daripada tahun lalu mempertim- Menguiip pengumuman DJPPR,
tersebut dengan memper-  banghkan defisit baru-
limbangkan dua hal. baru ini,” ujarnya.
Pertama, polensi kena- Dia menjelaskan

rala-rala pemesanan per investor
pada SROI yaitu sebesar Rp360,34
juta untuk SR021T3 dan Rp3s0,66
juta untuk SROZITS.

Berdasarkan profesi, jumlah
investor SRO2IT3 dan SRO2ITS
didominasi oleh pegawai swasta
masing-masing sebesar 33,64% dan
37,14%, sedangkan berdasarkan
nominal pemesanan didominasi
oleh wiraswasta masing-masing
sebesar 34,63% dan 30,72%.

Adapun, berdasarkan rentang
nominal pemesanan, baik SRO21T3
maupun SRO21 TS, jumiah investor
terbanyak berada pada range Rps
juta-Rp100 juta sebanyak 38,93%
untuk SRO21T3 dan 40,17 % untuk
SROZITS.

Dengan volume pemesanan ter-
besar pada range di alas Rpl miliar
sebanyak 49,66% untuk SRO21T3
dan 59,47% untuk SROZITS.

Kemudian, berdasarkan generasi,
baik SRO2IT3 maupun SROZITS
didominasi oleh investor milenial
sebanyak 31.832 investor dengan
masing-masing sebanyak 24.403
(45,62%) uniuk SRO2IT3 dan
7429 (52,65%) untuk SROZITS.

Lalu, dari sisi volume pemesan-
an, haik SRO21T3 maupun SRO21T5
didominasi oleh Cenerasi X dengan
volume pemesanan sebesar Bp7.76
trilinn untuk SRO21T3 dan Rp2.20
triliun untuk SRO21TS.

Adapun umtuk j h investor
baru SRO2I'T3 dan SRO2ITS
SBN Ritel sehanyak 14.778 investor
dengan total volume pemesanan

Rp3,57 wriliun. Sementara flu di-
bandingkan dengan SBSN Ritel,
jumlah investor baru sebanyak
19.418 invesior dengan total vo-
lume pemesanan Rps.04 triliun. 8
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